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ABSTRAK

INTAN SYAHRANI. NIM 2008201113. “Hukum Menjual Tanah Wakaf
Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif (Studi Kasus di Desa Mundu
Kecamatan Karangampel Kabupaten Indramayu)”, 2024.

Wakaf adalah perbuatan hukum seseorang atau kelompok atau badan
hukum yang memisahkan sebagian harta miliknya dan melembagakanya guna
kepentingan ibadat atau keperluan umum lainnya sesuai dengan ajaran islam.
Figih wakaf mengenal adanya dua bentuk wakaf yaitu wakaf untuk harta tidak
bergerak (wakaf al-igrar) dan wakaf untuk harta bergerak (wakaf al-manqul).

Penelitian ini meneliti wakaf harta tidak bergerak (wakaf al-igrar) berupa
tanah wakaf. Bertujuan untuk mengetahui proses penjualan tanah wakaf di Desa
Mundu Kecamatan Karangampel Kabupaten Indramayu, penggunaan hasil jual
tanah wakaf Desa Mundu Kecamatan Karangampel Kabupaten Indramayu dan
dasar hukum larangan menjual tanah wakaf perspektif Hukum Islam dan Hukum
Positif. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu metode
yang cocok digunakan terutama pada pengumpulan datanya melalui wawancara
dan observasi. Adapun jenis pelitian yang ddigunakan adalah kualitatif deskriptif
yang bersifat studi kasus, yaitu penelitian yang bersifat pengembangan teori
dengan disertai pengumpulan data-data, seperti dokumen, arsip dan informasi
teraktual lainnya mengenai objek yang diteliti di lapangan.

Adapun penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa pertama, tanah
diwakafkan pada tahun 1982 oleh wakif. Kemudian dijual oleh anak wakif
sepeninggal wakif dan nazhir meninggal sebab ;faktor ekonomi dan pengelolaan
tanah wakaf yang tidak berfungsi.dengan baik. Laiu, pada tahun 2009 dibeli oleh
pembeli tanah wakaf tersebut dan- terjadinya transaksi jual beli tanah. Kedua,
Penggunaan hasil jual tanah wakaf tersebut digunakan dengan baik oleh anak
wakif yaitu untuk selamatan tahunan -wakif yang sudah meninggal, berobat anak
pertama wakif dan sedekah di-mushotla. Ketiga, Dalam proses penjualan tanah
wakaf di Desa Mundu perspektif hukum islam adalah dilarang dan tidak
diperbolehkan. Dalam hukum Islam wakaf kepemilikannya kembali kepada Allah
SWT, dengan menyedekahkannya kepada suatu kebajikan (sosial). Dalam proses
penjualan tanah wakaf di Desa Mundu perspektif hukum islam adalah
diperbolehkan jika tidak ada sertifikat wakaf/ikrar wakaf. Menurut pasal 225 dari
Kompilasi Hukum Islam, benda yang telah diwakafkan tidak boleh diubah atau
digunakan selain yang dimaksud dalam ikrar wakaf kecuali atas izin dari Menteri
Agama/Kantor urusan Agama dengan persetujuan dari badan wakaf Indonesia.

Kata Kunci : Wakaf, Hukum Islam, Hukum Positif.



ABSTRACT

INTAN SYAHRANI. NIM 2008201113. "The Law of Selling Waqf Land
Perspective of Islamic Law and Positive Law (Case Study in Mundu Village,
Karangampel District, Indramayu Regency)'", 2024.

Waqf is a legal act of a person or group or legal entity that separates part
of their property and institutionalizes it for the purposes of worship or other
public purposes in accordance with Islamic teachings. Wagf jurisprudence
recognizes two forms of waqf, namely waqgf for immovable property (wagf al-
igrar) and waqf for movable property (waqgf al-manqul).

This research examines immovable property wagf (waqf al-igrar) in the
form of waqgf land. The aim is to find out the process of selling wagf land in
Mundu Village, Karangampel District, Indramayu Regency, the use of the
proceeds from the sale of waqf land in Mundu Village, Karangampel District,
Indramayu Regency and the legal basis for the prohibition on selling wagf land
from the perspective of Islamic Law and Positive Law. This research uses a
qualitative research method, which is a method that is suitable for use, especially
in collecting data through interviews and observation. The type of research used
is descriptive qualitative in the nature of a case study, namely research that is
theory development accompanied by the collection-of data, such as documents,
archives and other up-to-date information regarding the objects studied in the
field.

This research resulted in the conclusion thatfirst, the land was donated in
1982 by the wakif. Then it was sold by the wakif's son after the wakif and nazhir
died due to economic factorsiand the management of the wagf land not
functioning properly. Then, in 2009, the-wagf land was purchased by the buyer
and a land sale and purchase transaction occurred. Second, the proceeds from the
sale of the waqf land are used well by 'the wakif's children, namely for the annual
funeral of the deceased wakif, medical treatment for the wakif's first child and
alms at the prayer room. Third, the process of selling wagf land in Mundu Village
from an Islamic legal perspective is prohibited and not permitted. In Islamic law,
wagf ownership returns to Allah SWT, by donating it to a good (social) cause. In
the process of selling wagf land in Mundu Village, the perspective of Islamic law
is that it is permissible if there is no waqf certificate/waqf pledge. According to
article 225 of the Compilation of Islamic Law, objects that have been donated
may not be changed or used other than as intended in the wagf pledge except with
permission from the Minister of Religion/Office of Religious Affairs with approval
from the Indonesian wagf body.

Keywords: Wagf, Islamic Law, Positive Law.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan

Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang

dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel 0. 1
Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
S Ta J Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
< Jim J Je
Ha (dengan titik di
< “ h bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
4 Zal 5 Zet (dengan titik di
atas)
D) Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
Es (dengan titik di
o= Sad ? bawah)
i De (dengan titik di
o= Dad d bawah)
1 Ta ¢ Te (dengan titik di
bawah)
1 7a . Zet (dengan titik di
bawah)
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-
EN

& ain Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

o Mim M Em

U Nun N En

g} Waw w We

N Ha H Ha

3 Hamzah ‘ Apostrof
S Ya Y Ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau-diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0. 2
Tabel Transliterast Vokal Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
—3 Fathah a a
= Kasrah i i
—_ Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Tabel 0. 3
Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
T Fathah dan ya ai adan u
s Fathah dan wau au adanu
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C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0. 4
Tabel Transliterasi Maddah
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

) Fathah dan ya atau alif A a dan garis di

F atas

S Kasrah dan ya I i dan garis di atas

s Dammah dan wau U u dan garis di

atas

Contoh:
J dibaca gala
J# dibaca gfla
d;sa dibaca yaqalu
D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat
fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat
sukun, transhiterasinya adalah.“h’
Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

Ak Y1 42 3 dibaca raudah al-atfal/raudahtul atfal

3554l 48l dibaca al-madinah  al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah

4ail: gibaca talhah
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E. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.
Contoh:

) dibaca rabbana

d)—i dibaca nazzala
) dibaca al-birr
&>l dibaca al-hajj

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam- sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J\,namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang ditkuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan -aturan: yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanpa sempang.
Contoh:
Ja 5 dibaca ar-rajulu
224 dibaca as-sayyidu
Al dibaca al-galamu
&) dibaca al-badi’u
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G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.
Contoh:
ufﬁﬁ-’ dibaca ta'khuzina
{sx% dibaca syai'un

H. Penelitian Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penelitiannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penelitian kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
Ol )15 A 340 4 (i 5 dibaca wa innallaha lahuwa khair arraziqin
WLl s W) 2a ) a dibaca bismillahi majreha wa mursah

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf.tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya.
Contoh:
Oaalladl &y 4 2221 dibaca al-hamdu lillahi rabbil-“alamina
J%u5 Y1 243445 dibaca wa ma Muhammadun illa rasilun

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penelitian itu
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disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

Gied YT 4 dibaca lillzhil amru jami‘an

e:h_)f);“— 4 dibaca allaahu gafiirun rahim

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan
IImu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai
dengan pedoman tajwid.
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